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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

penting di lingkungan pendidikan Islam. Selain menjadi bahasa Al-Qur'an 

dan hadis, bahasa Arab juga digunakan sebagai sarana untuk memahami 

berbagai sumber ajaran Islam. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab 

sudah mulai dikenalkan sejak jenjang Madrasah Ibtidaiyah agar peserta 

didik memiliki dasar yang kuat untuk mempelajari bahasa Arab pada 

jenjang berikutnya. Menurut Cahya Edi dan Anwar, (2020: 15) bahasa Arab 

memiliki karakteristik yang khas dan berbeda dari bahasa lainnya sehingga 

menempati posisi yang penting dalam dunia pendidikan Islam.  

Dalam pembelajaran bahasa Arab, penguasaan mufrodat menjadi salah 

satu aspek yang sangat penting. Sebelum siswa mampu membaca, menulis, 

berbicara, atau memahami kalimat dalam bahasa Arab, mereka terlebih 

dahulu perlu mengenal dan memahami kosakata yang digunakan. Semakin 

banyak kosakata yang dikuasai, semakin mudah pula siswa mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab. Sebaliknya, keterbatasan mufrodat sering kali 

membuat siswa kesulitan memahami materi yang disampaikan guru. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Archielian Satrio Putro Pambudi et al., (2024: 254) 

yang menyatakan bahwa penguasaan mufrodat menjadi dasar bagi peserta 

didik dalam mengembangkan keterampilan berbahasa Arab. 

 Penguasaan mufrodat juga menjadi fondasi bagi perkembangan 

keterampilan berbahasa lainnya. Keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis tidak dapat berkembang secara maksimal apabila 

siswa masih memiliki keterbatasan kosakata. Fitria (2022: 6) menjelaskan 

bahwa empat keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan dan 

membutuhkan penguasaan kosakata yang memadai sebagai dasar 

pembelajarannya. Oleh karena itu, pembelajaran mufrodat perlu mendapat 

perhatian khusus, terutama pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah yang 
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merupakan tahap awal dalam pembelajaran bahasa Arab. Idealnya, 

pembelajaran mufrodat tidak hanya berfokus pada kegiatan menghafal kata-kata 

baru. Siswa perlu diberi kesempatan untuk memahami makna kosakata dan 

menggunakannya dalam kegiatan belajar yang menarik. Pada usia sekolah dasar, 

siswa cenderung lebih mudah memahami materi ketika pembelajaran disajikan 

melalui aktivitas yang menyenangkan dan melibatkan mereka secara langsung. 

Mulyani dan Sholeh (2023: 69) mejelaskan menjelaskan bahwa 

pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) mampu menciptakan 

suasana belajar yang nyaman sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami materi yang dipelajari.  

Namun, kondisi tersebut belum sepenuhnya terlihat dalam 

pembelajaran bahasa Arab di kelas II MI Bin Baz Yogyakarta. Berdasarkan 

hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, masih ditemukan beberapa 

siswi yang mengalami kesulitan dalam mengingat dan memahami mufrodat 

yang telah dipelajari. Ketika guru meminta siswi menyebutkan kembali 

kosakata bahasa Arab beserta artinya, sebagian siswi masih ragu-ragu atau 

bahkan tidak dapat menjawab dengan tepat. Selain itu, hasil belajar yang 

diperoleh sebagian siswi juga masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran mufrodat belum tercapai secara 

optimal. 

Setelah dilakukan pengamatan lebih lanjut, terdapat proses 

pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional. Selama 

pembelajaran berlangsung, guru lebih sering menggunakan metode ceramah 

dan hafalan. Siswi cenderung mendengarkan penjelasan guru, mencatat 

materi, kemudian menghafalkan kosakata yang diberikan. Pola 

pembelajaran seperti ini memang dapat membantu siswa mengenal kosakata 

baru, tetapi dalam praktiknya sering membuat siswa cepat merasa bosan 

karena keterlibatan mereka dalam proses belajar masih terbatas. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian  Risana et al. (2025: 627) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran konvensional cenderung berpusat pada guru sehingga siswa 
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kurang aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, Mahmud Yunus 

sebagaimana dikutip oleh  (Ma’mun, 2021: 139 ) menegaskan bahwa 

metode pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan belajar siswa. Oleh sebab itu, suasana 

pembelajaran menjadi kurang hidup dan interaksi antarsiswi juga belum 

terlihat secara maksimal. Padahal, siswa sekolah dasar umumnya lebih 

menyukai kegiatan belajar yang melibatkan permainan, kerja sama, dan 

aktivitas yang menantang. Jika pembelajaran berlangsung secara monoton 

dalam waktu yang lama, minat dan semangat belajar siswa dapat menurun 

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran 

yang mampu membuat siswa lebih aktif sekaligus membantu mereka 

memahami mufrodat dengan cara yang lebih menyenangkan. Salah satu 

model yang dapat digunakan adalah Team Game Tournament (TGT). Model 

ini merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memadukan 

kegiatan belajar kelompok dengan permainan dan turnamen akademik. 

Wulandari (2022: 22) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

menekankan kerja sama siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan 

belajar bersama. Melalui kegiatan permainan dan kompetisi akademik yang 

terdapat dalam TGT, siswa didorong untuk lebih aktif berpartisipasi selama 

proses pembelajaran. Penelitian Susanti dan Suryadi (2020: 559) juga 

menunjukkan bahwa model TGT mampu meningkatkan keaktifan, kerja 

sama, dan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. 

Agar penerapan model TGT lebih sesuai dengan karakteristik siswa 

Madrasah Ibtidaiyah, diperlukan media pembelajaran yang menarik dan 

mudah digunakan. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah Teka-

Teki Silang (TTS). Media ini memungkinkan siswa belajar kosakata melalui 

kegiatan bermain sehingga proses belajar tidak hanya berpusat pada hafalan. 

Selain membantu siswa mengenali dan mengingat mufrodat, TTS juga dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan karena siswa 

terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Ridha et al., (2024: 236) 
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menjelaskan bahwa penggunaan media TTS dapat membantu meningkatkan 

kemampuan membaca, menulis, serta penguasaan kosakata bahasa Arab 

siswa. Pemilihan model TGT yang dipadukan dengan media TTS bukan 

tanpa alasan. Keduanya memiliki karakteristik yang saling mendukung. 

Model TGT mendorong kerja sama dan partisipasi aktif siswa, sedangkan 

media TTS dapat digunakan sebagai sarana latihan penguasaan kosakata 

dalam bentuk permainan. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 

menjadi lebih menarik, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar sambil bermain sesuai dengan karakteristik usia mereka. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model TGT 

mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Di sisi lain, 

penggunaan media TTS juga terbukti membantu meningkatkan penguasaan 

kosakata dalam berbagai mata pelajaran. Akan tetapi, sebagian besar 

penelitian tersebut masih mengkaji TGT dan TTS secara terpisah. Penelitian 

yang secara khusus mengombinasikan model TGT dengan media TTS 

dalam pembelajaran mufrodat bahasa Arab, khususnya pada siswi kelas II 

Madrasah Ibtidaiyah, masih relatif terbatas. Kondisi inilah yang menjadi 

celah penelitian dan perlu dikaji lebih lanjut. 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Bin Baz Yogyakarta. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. 

Pertama, MI Bin Baz Yogyakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang memberikan perhatian terhadap pembelajaran bahasa Arab, 

sehingga sesuai dengan fokus penelitian yang mengkaji penguasaan 

mufrodat bahasa Arab. Kedua, berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti, proses pembelajaran bahasa Arab di kelas II masih 

didominasi oleh metode konvesional sehingga siswa cenderung kurang aktif 

dalam pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 

penguasaan mufrodat sebagian siswa. Selain itu, pihak madrasah dan guru 

mata pelajaran bahasa Arab memberikan izin serta dukungan yang baik 

selama pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, MI Bin Baz Yogyakarta 

dipandang sebagai lokasi yang tepat untuk menerapkan model pembelajaran 
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TGT berbasis TTS dan mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan 

penguasaan mufrodat bahasa Arab peserta didik kelas II. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan model TGT  

berbasis TTS dalam pembelajaran mufrodat bahasa Arab di kelas II MI Bin 

Baz Yogyakarta. Melalui penerapan model dan media tersebut, diharapkan 

pembelajaran menjadi lebih aktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar sehingga dapat membantu meningkatkan penguasaan 

mufrodat bahasa Arab. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengangkat 

penelitian yang berjudul "Efektivitas Model Team Game Tournament (TGT) 

Berbasis Teka-Teki Silang (TTS) terhadap Penguasaan Mufrodat Bahasa 

Arab Siswi Kelas II Madrasah Ibtidaiyah Bin Baz Yogyakarta Tahun Ajaran 

2025/2026". 

B. Identifikasi Masalah Penelitian  

Beirdasarkan masalah-masalah yang ada, maka peirmasalahan peineilitian 

ini dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

1. Siswi keilas II MI Bin Baz meimiliki peinguasaan mufrodat bahasa 

arab yang reindah, seihingga beilum bisa meindukung keiteirampilan 

beirbahasa lainnya. 

2. Peimbeilajaran masih meinggunakan meitodei konveinsional yang 

monoton, seipeirti ceiramah dan hafalan, seihingga siswi meinjadi pasif 

dan ceipat bosan. 

3. Minat siswi dan keiinginan untuk beilajar mufrodat bahasa arab 

kurang, kareina peimbeilajaran beilum didukung meidia yang meinarik 

dan seisuai deingan karakteiristik anak. 

4. Guru belum menerapkan model team game tournament (TGT) 

berbasis teka-teki silang (TTS) dalam pembelajaran bahasa arab. 

5. Meidia Teika-Teiki Silang beilum digunakan seibagai sarana 

peirmainan eidukatif yang eifeiktif untuk meiningkatkan daya ingat 

dan peimahaman kosakata. 
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C. Pembatasan masalah penelitian  

Adapun batasan masalah dalam peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Peineilitian hanya teirfokus pada peiningkatan peinguasaan mufrodat 

bahasa Arab, bukan keiteirampilan bahasa lainnya seipeirti meimbaca, 

meinulis, meinyimak, atau beirbicara seicara keiseiluruhan. 

2. Modeil peimbeilajaran yang diteiliti hanya teirbatas pada Teiam 

Gamei Tournameint (TGT) yang dipadukan deingan meidia Teika-

Teiki Silang (TTS), tanpa meimbahas modeil koopeiratif atau 

meidia peimbeilajaran lain. 

3. Subjeik peineilitian teirbatas pada siswi keilas II Madrasah 

Ibtidaiyah Bin Baz Yogyakarta Tahun Ajaran 2025/2026, 

seihingga tidak meincakup siswi dari keilas lain atau seikolah lain. 

4. Jeinis peineilitian adalah peineilitian quasi eikspeirimein kuantitatif, 

deingan meinggunakan dua keilas, yaitu keilas eikspeirimein 

(meinggunakan TGT beirbasis TTS) dan keilas kontrol 

(meinggunakan meitodei konveinsional). 

5. Variabeil yang diteiliti teirfokus pada eifeiktivitas modeil TGT 

beirbasis TTS teirhadap peiningkatan nilai prei-teist dan post-teist 

mufrodat seihingga tidak meingukur aspeik afeiktif, motivasi 

beilajar, atau keiteirampilan sosial seicara meindalam. 

D. Perumusan Masalah Penelitian  

1. Apakah terdapat perbedaan penguasaan mufrodat bahasa Arab 

antara siswi yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 

Team Game Tournament (TGT) berbasis Teka-Teki Silang (TTS) 

dan siswi yang mengikuti pembelajaran dengan metode 

konvensional? 

2. Bagaimana tingkat efektivitas model Team Game Tournament (TGT) 

berbasis Teka-Teki Silang (TTS) dalam meningkatkan penguasaan 

mufrodat bahasa Arab siswi kelas II Madrasah Ibtidaiyah Bin Baz 

Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui perbedaan penguasaan mufrodat bahasa Arab antara 

siswi yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Team Game 

Tournament (TGT) berbasis Teka-Teki Silang (TTS) dan siswi yang 

mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional pada siswi kelas 

II Madrasah Ibtidaiyah Bin Baz Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas model Team Game Tournament 

(TGT) berbasis Teka-Teki Silang (TTS) dalam meningkatkan 

penguasaan mufrodat bahasa Arab siswi kelas II Madrasah Ibtidaiyah 

Bin Baz Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini dapat meimbeirikan peingeitahuan keipada peindidik dan 

calon  peindidik teintang bagaimana peimbeilajaran Teiam Gamei 

Tournameint (TGT) beirbasis teika-teiki silang (TTS) eifeiktif dalam 

meiningkatkan peimahaman bahasa Arab peiseirta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Peimbeilajaran yang meinyeinangkan dan inteiraktif meimbantu 

siswa meimpeirluas peimahaman bahasa Arab meireika. Seilain itu, 

siswa meirasa leibih teirmotivasi untuk beilajar, leibih suka beikeirja 

sama, dan leibih peircaya diri seilama proseis peimbeilajaran. 

b. Bagi Guru 

Modeil TGT beirbasis teika-teiki silang menjadi alternatif 

pembelajaran mufrodat bahasa arab pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah.  

c. Bagi Seikolah 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbantu upaya untuk 

meiningkatkan kualitas peimbeilajaran bahasa Arab di Madrasah 
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Ibtidaiyah. Peineilitian ini juga dapat meimbantu meingeimbangkan 

keibijakan yang meindorong peinggunaan modeil peimbeilajaran 

koopeiratif dan meidia inteiraktif untuk meiningkatkan eifeiktivitas 

peimbeilajaran. 

d. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peingalaman 

tambahan dan peimahaman teintang bagaimana meineirapkan 

meitodei peimbeilajaran yang kreiatif dan seisuai deingan keibutuhan 

siswa. 

G. Sistematika Penulisan  

Adapun sisteimatika peinulisan dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

Bab I Peindahuluan, beirisi gambaran umum peineilitian yang meiliputi: 

latar beilakang masalah, ideintifikasi masalah, peimbatasan masalah, 

peirumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, deifinisi dan 

sisteimatika peinulisan. 

Bab II Tinjaun Teiori, meimaparkan landasan teiori yang meinjadi dasar 

peineilitian. Bab ini meincakup: teiori meingeinai peinguasaan mufrodat bahasa 

Arab, modeil peimbeilajaran Teiam Gamei Tournameint (TGT), meidia Teika-

Teiki Silang (TTS), teiori-teiori peindukung, seirta peineilitian teirdahulu yang 

reileivan, deifinisi opeirasional, keirangka beirpikir dan peineilitian yang reileivan. 

Bab III Meitodologi Peineilitian, meinjeilaskan meitodei yang digunakan 

dalam peineilitian, meiliputi: Teimpat dan Waktu Peineilitian, Deisain peineilitian, 

populasi dan sampeil, subjeik dan objeik peineilitian, teiknik peingumpulan data, 

instrumein peineilitian, uji coba instrumeint peineilitian, hipoteisis, seirta teiknik 

analisis data. 

Bab IV Hasil dan Peimbahasan meinjeilaskan teintang Deimografi 

Reispondein, Deiskripsi Data Hasil Peineilitian, Peingujian Hipoteisis 

(Peingolahan Data), dan Peimbahasan Hasil Peineilitian 
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Bab V Peinutup meimbahas teintang simpulan dan saran dan teirakhir 

daftar pustaka seirta meilampirkan lampiran keigiatan seilama keigiatan 

peineilitian skripsi. 


